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Pengadaan program TPA IP ( Taman Pendidikan Al quran dan Ilmu Pengetahuan ) di grumbul Watu Tumpang kecamatan Cilongok kabupaten Banyumas merupakan salah satu wujud tindakan yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya pendidikan pada masyarakat di daerah tersebut. Mengingat begitu rendahnya kesadaran masyarakat akan pendidikan di Watu Tumpang ini. Diharapkan dengan adanya program TPA IP masyarakat akan lebih terbuka pikirannya tentang pentingnya pendidikan bagi mereka. TPA IP yang didalamnya memuat pengajaran yang berisikan pengetahuan mengenai agama islam serta pengetahuan umum yang akan dilaksanakan dengan system semi formal pada hari jumat,sabtu dan minggu dengan jadwal pelajaran yang telah ditentukan. Pengajar TPA IP adalah anak-anak muda atau remaja pada tingkat SMA/MTS/yang seusianya,mahasiswa,dan ibu-ibu PKK yang sebelumnya telah dipersiapkan dengan beberapa syarat seperti : suka rela dan mau mengajar,memiliki pengetahuan yang cukup untuk diajarkan,serta memiliki waktu luang untuk mengajar. Pengajar juga akan mendapat pelatihan khusus setiap satu bulan sekali sebagai pedoman dan kesiapan para pengajar yang akan diberikan oleh kyai/ustad mengenai keagamaan dan guru/mahasiswa mengenai pengetahuan dan cara mengajar. Untuk para murid yang boleh mengikuti program TPA IP juga akan ada kriteria dilihat dari segi usia,yakni dari usia minimal 5 tahun sampai maksimal usia 15 tahun.
Dengan adanya program TPA IP masyarakat Watu Tumpang akan merasakan kebermanfaatan dari pengetahuan baik keagamaan ataupun umum. Masyarakat akan merasakan perubahan sikap dan pola pikir khususnya pada anak-anak mereka setelah mengikuti program ini. Kesadaran akan hal ini mendorong masyarakat untuk mengenyam pendidikan yang lebih nyata seperti SD,SMP,SMA bahkan perguruan tinggi.
BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pendidikan adalah suatu usaha dasar untuk menyiapkan peserta didik agar berperan aktif dan positif dalam hidupnya sekarang dan yang akan datang. Pendidikan dimaksudkan sebagai cara mempersiapkan anak-anak bangsa untuk menghadapi masa depan dan menjadikan bangsa ini bermartabat di antara bangsa-bangsa lain di dunia. Masa depan yang selalu berkembang menuntut pendidikan untuk selalu menyesuaikan diri dan menjadi lokomotif dari proses demokratisasi dan pembangunan bangsa. Pendidikan membentuk masa depan bangsa.

Sebagai suatu entitas yang terkait dalam budaya dan peradaban manusia, pendidikan di berbagai belahan dunia mengalami perubahan sangat mendasar dalam era globalisasi. Ada banyak kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bisa dinikmati umat manusia. Namun sebaliknya,kemajuan tersebut juga beriringan dengan kesengsaraan banyak anak manusia, apalagi dalam era globalisasi sekarang ini.

Masyarakat modern tidak hanya membutuhkan pendidikan sains dan teknologi, tetapi juga harus diimbangi dengan pendidikan keimanan, ibadah dan akhlak karena semakin intensnya terjadi kemerosotan akhlak di kalangan anak-anak mereka karena terpengaruh oleh arus era globalisasi. Masyarakat perlu dibekali pendidikan yang cukup agar tetap dapat bertahan hidup di era globalisasi saat ini. Masyarakat harus bisa berpikir secara cerdas dan mengerti akan iptek yang sedang berkembang agar tidak mudah dibodohi dan tetap bisa bertahan melawan jaman. Melalui pendidikan diharapkan mampu membuat masyarakat berpikir secara cerdas dalam menghadapi globalisasi dunia.
Masyarakat di grumbul Watu tumpang kecamatan Cilongok kabupaten Banyumas merupakan masyarakat dengan kondisi yang cukup memprihatinkan pada segi pendidikan. Masyarakat di tempat ini sangat mengesampingkan pendidikan,bahkan pendidikan dipandang sebelah mata. Padahal jika dilihat dari segi ekonomi,masyarakat disini dapat dikatakan mampu untuk mengenyam pendidikan yang memadai sampai tingkat SMA. Dari segi letak geografis desa tersebut juga bukan daerah dengan kondisi yang terpencil,jadi sangat mudah untuk mendapatkan pendidikan yang layak.
Masyarakat sudah merasa cukup baik menamatkan pendidikannya pada tingkat SD saja,setelah lulus SD mereka akan bekerja di hutan mencari getah pinus,menjadi buruh harian,penderes ( pengambil dan pembuat gula kelapa atau gula merah ),dan juga sebagian mengadu nasib ke kota besar seperti Jakarta,Bandung dan Semarang. Kondisi yang demikian sama sekali tidak berubah,masyarakat masih saja mengesampingkan pendidikan. Walaupun masyarakat sudah merasa nyaman dengan kondisi tersebut,namun tentu saja rendahnya pendidikan formal yang mereka dapatkan berpengaruh pada seluruh komponen kehidupan mereka. Seperti pekerjaan yang mereka dapatkan hanya sebatas buruh dan bekerja di hutan,untuk para gadis juga hanya bisa menunggu pinangan setelah lulus SD atau bekerja sebagai pembantu di kota besar.
Ekonomi masyarakat Watu tumpang yang secara nyata mampu untuk mendapatkan pendidikan yang tinggi setidaknya sampai tingkat SMA,didukung oleh letak geografis yang sama sekali tidak terpencil dan tidak terasingkan,masyarakat grumbul Watu tumpang memiliki potensi yang besar untuk meningkatkan pendidikan demi terciptanya masyarakat yang cerdas agar mampu bersaing di dunia masa kini.
Dengan adanya program TPA IP dimaksudkan agar masyarakat mampu merasakan manfaat dari sebuah pendidikan. Setelah masyarakat mampu merasakan manfaatnya,maka masyarakat dengan sendirinya akan menyadari pentingnya pendidikan. TPA IP juga dapat meningkatkan pengetahuan akan keagamaan dan pengetahuan umum lainnya seperti matematika,bahasa asing,ipa dan ips serta TIK. TPA IP dapat membantu anak-anak yang kekurangan waktu untuk belajar dengan bimbingan orang tua karena orang tua mereka sibuk bekerja. Karena walaupun masyarakat Watu tumpang bukan termasuk orang kota,namun banyak pekerjaan yang menuntut mereka untuk menghabiskan waktu ditempat kerja,bukan dirumah. Keberadaan TPA IP akan sangat bermanfaat bagi masyarakat Watu tumpang.
BAB II

GAMBARAN UMUM MASYARAKAT  GRUMBUL WATU TUMPANG KECAMATAN CILONGOK KABUPATEN BANYUMAS
Masyarakat grumbul Watu tumpang terletak di kecamatan Cilongok kabupaten Banyumas. Berdasarkan letak geografis dan keadaan socialnya,Watu tumpang merupakan daerah dengan keadaan pedesaan yang kental. Watu tumpang berada didaerah semacam gunung kecil (gunung Jampes) atau bukit yang cukup tinggi,dimana gunung tersebut didominasi oleh pohon pinus dan jati. Namun keberadaan desa Watu tumpang sama sekali tidak terpencil dan tidak terasingkan. Pekerjaan masyarakatnya dominan pada sector pertanian,pertanian disini tidak mengacu pada pertanian di sawah,melainkan pertanian pada semacam ladang diarea hutan,beberapa diantanya bekerja sebagai buruh pabrik,pencari getah pinus dan penderes ( pengambil dan pembuat gula kelapa atau gula merah ).  Letak desa yang berada di gunung dengan kondisi hutan yang masih terjaga,membuat masyarakat Watu tumpang masih sangat mengandalkan alam dalam memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Contohnya saja untuk makanan,masyarakat mempunyai semacam ladang di hutan yang mereka buka sendiri atas ijin dari pemerintah setempat. Ladang ini diurus oleh para kaum wanita,dengan kata lain pekerjaan di ladang hutan ini merupakan ranah kaum wanita bagi masyarakat Watu tumpang. Tak jarang para wanita di desa ini seharian penuh berada di ladang untuk bekerja mengurus tanaman yang mereka tanam. Ladang tersebut biasanya ditanami padi,jagung,gandum,kacang tanah,ketela pohon,ubi jalar, dan pohon cabe. Hasil dari ladang tersebut yang menjadi bahan pokok makanan mereka,sebagian besar masyarakat juga menjual hasil ladang sebagai sumber pendapatan utama. Bagi kaum laki-laki,keberadaan hutan yang ada didekat mereka juga membuka lapangan pekerjaan,yakni menjadi pencari dan pengumpul getah pohon pinus di hutan. Jika para wanita mengurus ladang di hutan,maka para laki-laki mencari dan mengumpulkan getah pohon pinus. Getah pohon pinus dapat diambil atau dipanen dua kali dalam sebulan,harga 1 kg getah pinus berkisar antara 2000-3000 rupiah. Bekerja di ladang dan menjadi pencari getah pinus adalah pekerjaan utama bagi masyarakat Watu tumpang. 
Keberadaan hutan yang didalamnya terdapat semua yang dibutuhkan masyarakat Watu tumpang merupakan factor utama rendahnya pendidikan di desa tersebut. Bagi mereka mendapatkan pendidikan seperti pendidikan keagamaan dan pendidikan formal SD,SMP,SMA dan Perguruan tinggi adalah suatu yang membuang-buang uang saja. Sebagian besar masyarakat Watu tumpang bahkan tidak tamat SD,hanya sebagian kecil saja yang mendapatkan pendidikan sampai tingkat SD dan SMP. Sekolah tidak diperlukan karena mereka bisa mencari penghasilan dari hutan. Para pemuda yang tidak sekolah biasanya akan menjadi pencari getah pinus,menjadi kuli panggul singkong di hutan dan menjadi penderes. Untuk para wanita muda,mereka akan pergi ke Jakarta untuk bekerja sebagai pembantu rumah tangga atau menetap di rumah membantu mengurus ladang dan akhirnya dipinang untuk menikah. Keadaan ini terus berlanjut hingga sekarang,padahal keberadaan hutan kini tak seberguna masa lalu. Kini untuk mendapatkan getah pinus tak lagi gampang,hasil yang didapatkan juga sedikit. Dulu dalam dua minggu getah pinus dapat didapatkan sampai 40 kg,tapi kini untuk mencapai angka 20 kg saja sangat sulit. Ditambah dengan keadaan ladang yang tak subur lagi. Penanaman yang berulang-ulang tanpa ada perawatan tanah yang seimbang menyebabkan kesuburan tanah lama kelamaan berkurang. Kini tanah di hutan tak sesubur dulu,jika dulu masyarakat dapat memanen padi hasil menanam di ladang hutan hampir sama hasilnya dengan panen di sawah,kini masyarakat tak lagi bisa menanam padi di ladang hutan karena tanah yang telah berubah kesuburannya.
Masyarakat mulai mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Pekerjaan sangat sulit didapatkan,ditambah dengan pendidikan yang sangat rendah. Seperti yang kita tahu saat ini pendidikan merupakan factor penting dalam penentuan status pekerjaan dalam masyarakat. Namun disis lain,masyarakat belum juga menyadari akan pentingnya pendidikan. Mereka lebih memilih menjadi buruh kasar ( kuli pengangkut singkong dan kayu di hutan ) dengan bayaran yang sangat sedikit,atau menjadi pembantu rumah tangga. Tak jarang pula masyarakat dibodohi oleh orang-orang dengan kepentingan tertentu untuk mengambil keuntungan yang besar. Salah satu contoh kasus adalah ada suatu pihak yang ingin membangun tower untuk salah satu jaringan telepon,tanah milik masyarakat disewa dengan harga yang sangat murah. Karena mininmya pengetahuan mereka,maka mereka setuju saja tanpa mempetimbangkan bahaya dari keberadaan tower tersebut yang akan dibangun ditengah-tengah pemukiman mereka. Beruntung pihak pemerintah kecamatan Cilongok mengetahui hal tersebut dan menggagalkan rencana pembangunan tower tersebut yang dinilai sangat merugikan masyarakat. Kasus tersebut merupakan salah satu cermin bagaimana dibutuhkannya pendidikan agar masyarakat memiliki pengetahuan yang berguna bagi kehidupannya.
BAB III

METODE PELAKSANAAN

Program TPA IP ini akan dilaksanakan di Grumbul Watu Tumpang Desa Jatisaba Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas dengan metode pelaksanaan sebagai berikut :

1. Metode pendekatan

Sebelum melaksakan program TPA IP ini secara nyata dalam kegiatannya,diperlukan pendekatan-pendekatan dan beberapa hal yang harus dilakukan seperti :
· Menghubungi tokoh-tokoh masyarakat dan tokoh pemuda di Grumbul Watu tumpang

· Menjelaskan latar belakang dan tujuan dari program yang akan diterapkan

· Menumbuhkan motivasi pada diri tokoh-tokoh masyarakat dan tokoh pemuda agar program yang akan diterapkan dirasakan sebagai kebutuhan mereka dengan jalan mendiskusikan bersama mereka alasan-alasan dan tujuan dari pelaksanaan program tersebut

Dalam pelaksanakan program TPA IP ini masyarakat ikut serta berperan aktif didalam kegiatannya. Masyarakat tidak hanya menjadi penonton melainkan turut serta dalam poses perencanaan kegiatan, pelaksanaan program, pengawasan pelaksanaan, dan ikut merasakan hasil dari pelaksanaan program tersebut.  Metode yang dimaksud di antaranya adalah:

a. Pendekatan secara partisipatif 

Pendekatan secara partisipatif dilakukan antarpemuda di mana mereka secara bersama-sama menganalisis masalah dalam rangka merumuskan perencanaan dan kebijakan secara nyata, sehingga pengambilan keputusan dilakukan secara musyawarah dan mufakat sesuai aspirasi dan kepentingan pemuda dalam mengatasi pemasalahan.

b. Memadukan pendekatan dari bawah dan dari atas 
Dalam merumuskan suatu program harus melihat bagaimana respon masyarakat terhadap program yang sedang dicanangkan. Sementara petugas lapangan dari instansi terkait hanya berperan sebagai motivator, fasilitator, dan mediator dalam proses perumusan dan pelaksanaan program tersebut.
c. Pendekatan Tradisi 

Perencanaan maupun pelaksanaan suatu program harus mempertimbangkan kondisi sosio-kultural grumbul Watu tumpang yang ada di wilayah tersebut dan juga tetap mempertimbangkan kelembagaan masyarakat desa yang sudah ada.

d. Menggunakan tenaga pendanping lapangan 
Tenaga pendamping lapangan ini biasanya dari LSM atau Perguruan Tinggi yang bertugas sebagi motivator dan fasilitator dalam penyusunan dan pelaksanaan suatu program.
2. Metode pelaksanaan

Ada lima tahapan dalam pelaksanaan program TPA IP,yaitu :

a. Tahap pendahuluan

Pada tahap ini akan dilakukan segala persiapan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan kegiatan TPA IP seperti perlengkapan guna menunjang kegiatan, tempat yang digunakan untuk kegiatan, pemilihan serta pelatihan guru untuk TPA IP dan pengurusan surat izin untuk tempat,waktu dan melakukan kegiatan tersebut.
b. Tahap sosialisasi
Sosialisasi akan dilakukan kepada pengurus desa atau grumbul atau tokoh masyarakat setempat, tokoh pemuda, dan beberapa wakil dari masyarakat grumbul Watu tumpang sebagai awal dari pelaksanaan kegiatan. Disini akan dijelaskan secara detail bagaimana uraian pelaksanaan program TPA IP dan apa manfaat yang diharapkan yang sekaligus menjadi tujuan dari program ini. Sosialisasi juga dilakukan kepada para pengajar yang secara khusus telah terpilih untuk mengajar di TPA IP.
c. Tahap pelaksanaan program TPA IP ( Taman Pendidikan Al quran dan Ilmu Pengetahuan )

Pada tahap ini kegiatan TPA IP dilakukan secara nyata, anak-anak usia sekolah TK sampai SMP dikumpulkan di tempat yang telah tersedia, misalnya disini sebuah masjid atau mushola yang ada di desa Watu tumpang karena kegiatan ini juga mengacu pada pendidikan agama. Jadi masjid dapat digunakan sebagai tempat pelaksanaan kegiatan. Adapun langkah-langkah awal dalam pelaksanaan kegiatan ini,yakni :
1. Tahap pengenalan

Pada tahap ini anak-anak yang ikut serta dalam TPA IP diberi pengenalan, pemahaman, peraturan, cara pelaksanaan kegiatan dan tujuan serta fungsi dari program TPA IP. 
2. Tahap penyampaian materi pembelajaran TPA IP

Pembelajaran TPA IP berbasis pada pengetahuan keagamaan dan pengetahuan umum seperti ketrampilan berbahasa, ipa, ips dan seni budaya, namun keagamaan akan lebih ditekankan dalam prosesnya karena menyesuaikan dengan kebudayaan masyarakat setempat yang kondisinya mempunyai keagamaan yang kental.
Kegiatan ini akan dilakukan pada hari jumat, sabtu dan minggu pada pukul dua siang sampai setengah lima sore. Jadwal ini menyesuiakan dengan waktu senggang anak-anak desa Watu tumpang agar tidak mengganggu aktifitas mereka dan juga agar kegiatan ini dapat mengisi waktu luang mereka dengan kegiatan yang positif.
3. Evaluasi pembelajaran
Evaluasi dilakukan seperti evaluasi pada pembelajaran sekolah formal. Yakni dengan ujian tertulis dan praktek sebagai acuan penilaian para murid. Pada akhirnya para murid juga akan diberikan buku evalusi belajar semacam rapor sebagai hasil pembelajaran mereka.
d. Tahap evaluasi

Evaluasi disini didalamnya terdapat evaluasi kegiatan program TPA IP, kegiatan akan direkap dalam sebuah laporan yang akan didiskusikan untuk perbaikan pelaksanaan program. Pada tahap evaluasi ini juga akan diumumkan hasil dari program TPA IP, hasil disini mengacu pada pencapaian tujuan dari program.
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BAB IV
DAFTAR PUSTAKA
